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BABV
PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MA Aliyah Negeri
Batudaa dapat dismpulkan bahwa: Hubungan antara penggunaan media
pembelgjaran dengan motivas belgar siswa mempunya hubungan positif yang
sangat rendah. Sesuai perhitungan koefisien korelasi mendapat nilai 0,1768, jadi r
hitung = T tabel dENgaN deragjat kebebasan (dk) = n — 2 pada taraf o 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan hubungan semakin tinggi
penggunaan media pembelgjaran dalam kegiatan belgjar menggar maka tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswadalam belgjar.
5.2 Saran

Berdasarkan pendlitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang
penulis sarankan yaitu :

1. Untuk siswa siswi madrasah aliyah negeri batudaa lebih ditingkatkan lagi
dalam belgjar.

2. Untuk guru madrasah aliyah negeri batudaa agar motivasi belgar siswa
semakin meningkat, maka metode dan penggunaan media pembelgaran
geografi tetap dipertahankan dan Iebih ditingkatkan.

3. Untuk kepala sekolah hendaknya secara intensif memberikan motivasi dan
bimbingan kepada guru-guru untuk selalu lebih meningkatkan penggunaan
media pembelgjara di setiap pelgaran.

4. Bagi para peneliti yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut tentang
penggunaan media pembelgaran maupun motivasi belgjar siswa pada mata
pelgaran geografi, diharapkan Ilebih menjurus pada faktor yang
mempengaruhi penggunaan media pembelgaran maupun motivasi belgar
siswa itu sendiri baik faktor yang berpengaruh negatif maupun yang

berpengaruh positif.
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